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Ciri metropolitan yang tak bisa lepas dar Wn bisnis modern, dimana media cetak hiburan dikaitkan, ada-
lah bagian dari pameran Seni Rupa Baru di . (Feto: Yung/9641)
‘‘kekumuhan’’ fersebut  int sudah tak jelas budaya- seniman pada seni rupa ini  Maka wan Ctlust Do
tetap terasa, ketika pikiran  nya. Begiinlah kira-kira hampir bisa dibijang ver’’, tokoh ulamanya.
membentur pada komik  niat mempertemukan sur-  semuanya “insan'’. Travis. membendung rasd
tentang pelacuran, keg-  jan. Marlbaro tadi. itu menghubung-  tidak aman .itu mﬂ
jahatan dan yang lain. Keletn fwin dari lu-  kan pameran seni rupa baru ~ mempersenjatai diri -
kisan surjan Marlboro ini kali ini dengan film, ter- nyak-banyaknya, yang ke-
Meski dan segi lukisan adalah, sebuah kreasifitas  nyais menarik, bahkan bisa =~ mudian secara ironis
yang tampil di sana ada  dalam menampilkan lukis sebuah “‘pengan-  menjadi “‘pahlawan™.
yang h tidak uwiuh. ite sendiri i lar'” terhadap seni rupa Dalam pameran ook
Lukisan iklan sebuah bedak “baru’™ rersebut. Menjk-  utama seperti Travis dalam

bayi vang ditampilkan
dengan gambar oran

dewasa (bukan bayi sepert
biasanya) misalnya, icrasa
mengganggu karena
mengesankan art. i
situ juga semakin melern-
cengkan pena dan gagasan
i elas tain . mﬁ
ini jelas lain

i’lflnn rokok m yang
itampi bersama orang
l'i!:rptzlil;h“h surjan Yogya.
Bahkan yang terakhir ini
memperkuai gagasan dar
bentuk pameran tersebut;
orang Indonesia seksring

seni rupa baru. Jadi an
sekedar “‘menaruhb’ iklan
rokok Amerika tu, di
rugng pameran - sambil
mempermak sedikin di sana-
sini.

Andai seluruh pelukis
Blau peserta pameran ter-
sebur disurradarai’’ seper-
1 itu, bemiuk pameran ini

akan utuh. Ini memang
menyangku kesulitan kerja
tif, apalagi dalam seni

(rupa) demikian. Kolektif
disini jelas lebib sulit dasi
mif kerja Flm yang

ketemuy  sistemnya.

Apalagi pribadi-pribadi

mati pameran ini kita sc-
Eqru menyaksikan film
arya Martin Scoerses yang
diberi judul “Taxi Driver’'
Semangat dua karya seni
tersebisl nyaris sama.

Dalam pameran, kita ju-
ga dihadapkan pada rasa ti-
dak aman terhadap tekno-
iogi yang lahir karena kon-
sumerisme, khususnva di
kota-kata metropalitan.
Dalar * Taxi-Driver'" tidak
hanyz membicarakan tek-
nologi vang lahir karena
desakan konsumerisme.

“Taxi Driver” tidak ada.
Dalam pameran seni
in memang punya

- tersendiri dalam |Mlt'

dirkan sosok dalam -
sikap, tapi tentu cara itu i¢-
tap ada, dan harus di
Sehingga rantinya

ada pertanyaan: K

kenyataannya ki

dilanda smrﬁh&
ditunjukan pada pa y
seni rupd I¢rsebut

kita harus h# »
Haruskah seperti  Trnis
dalam ‘““Taxi Dni il
(buyung p! "




